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Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus dan ditularkan
oleh nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini menjadi masalah kesehatan di Indonesia yang mendapat
perhatian karena penyebarannya yang cepat dan dapat menyebabkan kematian dalam waktu yang
singkat. Insiden penyakit ini meningkat di beberapa provinsi di Indonesia selama 30 tahun terakhir.
DBD masih akan cenderung meningkat dan menyebar luas. Hal ini dikarenakan media penularan DBD
banyak dijumpai di pemukiman penduduk dan tempat-tempat umum. Penggunaan semprotan ini
digunakan untuk melindungi pengguna dari gigitan nyamuk sekaligus mengusir nyamuk yang dapat
menyebabkan penyakit. Masyarakat perlu memahami bagaimana cara sederhana membuat semprotan
antinyamuk dari serai. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi pembuatan semprotan
pengusir nyamuk dari serai. Penemuan tanaman serai yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar,
membuat proses pembuatan produk obat nyamuk semprot tidak ada kendala. Produk ini terbuat dari
bahan tumbuhan alami dan tidak menggunakan bahan kimia berbahaya bagi kesehatan. Kegiatan ini
mendapat reaksi yang positif dari ibu-ibu RT 1 Dusun Sugo.

Kata kunci: Demam Berdarah, Spray, Serai

Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by a virus and transmitted by the
Aedes aegypti mosquito. This disease is a health problem in Indonesia that has received attention
because of its rapid spread and can cause death in a short time. The incidence of this disease has
increased in several provinces in Indonesia during the last 30 years. DHF will still tend to increase and
spread widely. This is because the DHF transmission medium is often found in residential areas and
public places. The use of this spray is used to protect users from mosquito bites as well as repel
mosquitoes that can cause disease. The community needs to understand how to make a simple
mosquito repellent spray from lemongrass. This activity aims to provide information on making
mosquito repellent sprays from lemon grass. The discovery of the lemongrass plant, which is easy to
find in the surrounding environment, has made the process of making insect repellent spray products
without problems. This product is made from natural plant ingredients and does not use chemicals
harmful to health. This activity received a positive reaction from the women of RT 1 Sugo Hamlet.
Keywords: Dengue Hemorrhagic Dengue , Spray, Lemongrass

PENDAHULUAN

Sebagian besar wilayah tropis dan sub tropis seperti Asia tenggara, Amerika Tengah, dan Karibia
banyak ditemukan penyakit DBD (Bestari 2018). Dari data Asia ada diurutan pertama di dunia
(Susilowati and Widhiyastuti 2019). Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti (Utami and Dwi Cahyani 2020).
Penyakit Demam Berdarah Dengue bisa diderita oleh manusia disemua kalangan tanpa melihat usia.
Penyakit ini biasanya dipengaruhi oleh keadaan dan juga kebersihan rumah yang ditempati (Broto et
al. 2021). Penyakit ini menjadi masalah kesehatan di Indonesia yang mendapat perhatian karena
penyebarannya yang cepat dan dapat menyebabkan kematian dalam waktu yang singkat. Insiden
penyakit ini meningkat di beberapa provinsi di Indonesia selama 30 tahun terakhir. Word Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa kenaikan temperatur yang tinggi dan perubahan musim
hujan dan kemarau diduga menjadi faktor resiko penularan virus dengue (Periatama, Lestari, and
Prasida 2022). DBD masih akan cenderung meningkat dan menyebar luas (Yulion et al. 2021). Hal ini
dikarenakan media penularan DBD banyak dijumpai di pemukiman penduduk dan tempat-tempat
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umum. Beberapa faktor yang memengaruhi penyebaran DBD adalah tingkah laku masyarakat,
perubahan iklim, pertumbuhan ekonomi, serta ketersediaan air bersih (Huda, Fathoni, and Larasati
2022). Kemudian pembuangan sampah dan selokan juga harus diperhatikan. Keberadaan selokan
paling banyak ditempati nyamuk karena lokasinya terlindungi dari sinar matahari, terbuka dan gelap
(Trismayanti et al. 2022).

Dengan adanya peningkatan kasus DBD di Indonesia, maka perlu dibuat langkah-langkah
pencegahan nyamuk agar tidak bisa berkembang di tengah lingkungan masyarakat. Hal tersebut
dilakukan dengan penggunaan obat anti nyamuk sintesis yang dapat ditemukan di pasaran antara lain
obat nyamuk bakar, elektrik, spray, dan lotion. Namun penggunaan obat nyamuk ini mengandung zat-
zat kimia yang membahayakan kesehatan manusia diantaranya diklorvos atau DDV, Propoxur,
organoklorin, organofosfat, kabamat, piretroid, dan DEET (Sari, Nila, and Fadlly 2023). Upaya
pengurangan bahan kimia sintetik pada nyamuk sangat bagus dengan pengoptimalan tumbuhan yang
mempunyai kemampuan insektisida alami terutama bagi nyamuk (Rasydy, Kuncoro, and Hasibuan
2020). Insektisida alami adalah salah satu jenis bahan beracun terhadap serangga yang berasal dari
tumbubhan digunakan untuk pengendalian vektor seperti nyamuk, lalat, kecoak, dan tikus (Putri Dwi,
Khaerah, and Akbar 2022).

Oleh karena itu, penggunaan bahan-bahan alami dapat menggantikan penggunaan obat antinyamuk
sintesis. Salah satunya dengan membuat semprotan antinyamuk dari tanaman serai yang digunakan
untuk melindungi pengguna dari gigitan nyamuk sekaligus mengusir nyamuk yang dapat
menyebabkan penyakit (Rahayu and Naimah 2010). Tanaman serai (Cymbopogon citratus) dapat
dengan mudah ditemukan di pekarangan rumah yang biasanya digunakan sebagai tanaman obat (Clara,
Arifuddin, and Rusli 2022). Masyarakat perlu memahami bagaimana cara sederhana membuat
semprotan anti nyamuk dari serai. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi pembuatan
semprotan pengusir nyamuk dari serai kepada masyarakat (Sofiana and Wuliandari 2023). Selain
untuk bumbu kuliner, serai (Cymbopogon citratus) juga bisa dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk
karena memiliki aroma daun dan batangnya yang khas. Ekstrak serai wangi memiliki ciri khas sifat
mudah menguap dapat merangsang reseptor kimia serangga pada aktivitasnya yang berhubungan
dengan sistem sensorik nyamuk seperti pengecapan dan pembauan (Wulansari et al. 2023). Tumbuhan
ini mudah sekali dibudidayakan di dataran rendah dan dataran tinggi (Puspitasary, Kiki. 2021).
Penelitian Setyaningsih diperoleh bahwa efektivitas skin lotion sereh wangi memberi hasil positif
terhadap jumlah gigitan nyamuk (Halim and Fitri 2020).

Hasil penyulingan daun dan batang sereh wangi diperolen minyak atsiri yang dalam dunia
perdagangan dikenal dengan nama Citronella Oil (Tavish, M.H. and Martosupono 2015). Minyak
atsiri adalah jenis minyak nabati yang memiliki banyak manfaat dengan karakteristik cairan bening
(Taufig and Khatimah 2023). Minyak atsiri serai wangi mengandung 3 komponen utama yaitu
sitronelal, sitronelol, dan geraniol (Oktanti et al. 2022). Kandungan geraniol, methylheptenone,
terpene, asam organik, dan citronellol yang di dalamnya menghasilkan aroma yang dapat difungsikan
untuk mengusir nyamuk. Pada zat sitronelal terdapat sifat racun kontak (Ambari and Suena 2019).
Selain itu, daun dan batang serai juga mengandung silika 49% yang dapat mengeringkan Kkulit
serangga, sehingga menyebabkan kematian serangga (Zulfikar et al. 2022).

Budidaya tanaman pengusir nyamuk dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah
penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. Salah satunya adalah tanaman serai karena kandungan
Sitronelol dan geraniol yang dimilikinya merupakan bahan aktif yang tidak disukai dan sangat
dihindari serangga, termasuk nyamuk sehingga penggunaan bahan-bahan ini sangat bermanfaat
sebagai bahan pengusir nyamuk (Gultom et al. 2021).

Melalui proyek KKN ini, tujuan kami adalah memberikan pelayanan kepada penduduk Desa
Kedungsugo Kecamatan Prambon dengan fokus pada upaya pencegahan Demam Berdarah. Kami
berupaya untuk memberikan kontribusi yang berarti kepada masyarakat desa setempat. Kami
melakukan pendekatan ini dengan mengenalkan konsep penggunaan tanaman obat sebagai pengusir
nyamuk melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan praktis dalam mengelolanya. Upaya ini difokuskan
pada masyarakat Desa Kedungsugo, dengan harapan bahwa kesadaran mengenai pentingnya
mencegah penyakit DBD yang akan meningkat. Selain itu, kami berupaya menyalurkan kreativitas
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berbasis pertanian melalui sosialisasi ini (Oktanti et al., 2022).
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METODE

Pada program KKN ini mahasiswa akan memfasilitasi penyebaran informasi dan meningkatkan
kesadaran tentang langkah-langkah pencegahan DBD di kalangan masyarakat. Peran masyarakat untuk
menanganai dan menekan kasus DBD sangat menentukan (Widyantoro, Nurjazuli, and Hanani 2021).
Kami selaku mahasiswa akan fokus pada penggunaan tanaman obat serai yang diolah menjadi obat
spray anti nyamuk, yang akan menjadi produk utama dari program KKN ini. Rencana kegiatan
program ini dirancang dengan tahapan sebagai berikut:
Persiapan

Tahap persiapan ini dimulai dengan penyusunan berbagai media yang akan digunakan selama
pelaksanaan acara, termasuk materi informasi yang akan disebarluaskan dalam bentuk leaflet, serta
distribusi produk obat spray anti nyamuk kepada masyarakat (Utami and Dwi Cahyani 2020).
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Gambar 1. Leafleat Pembuatan Spray Antiyamuk

Pelaksanaan

Pada saat pelaksanaan sosialisasi, kami akan menjelaskan manfaat dan cara mengolah tanaman
obat serai sebagai bahan dasar pembuatan spray antinyamuk. Daun serai dipilih sebab aromanya tidak
disukai oleh nyamuk dan serai ini mudah didapatkan, dibudidayakan dan diolah menjadi spray
pengusir nyamuk. Dimana langkah-langkah akan dijelaskan dengan detail agar masyarakat mudah
memahami (Melviani et al. 2023).

Setelah memahami cara pengolahan, kami akan melibatkan masyarakat dalam proses produksi
spray tersebut. Produk spray antinyamuk yang dihasilkan dapat dibagikan kepada masyarakat. Kami
juga memberikan informasi mengenai tata cara penggunaan yang benar dan efektif, sehingga
masyarakat dapat mengaplikasikannya di rumah masing-masing.

Cara Pembuatan Spray Antinyamuk
Evaluasi

Pada kegiatan ini, pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal pada masyarakat
setempat mengenai tanaman serai sebagai obat antinyamuk sebelum sosialisasi. Setelah intervensi
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berupa sosialisasi, post test dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat tentang
penggunaan serai sebagai spray antinyamuk (Vitaningtyas et al. 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program kerja KKN ini dilaksanakan di desa Kedungsugo Kecamatan Prambon.
Berdasarkan hasil survei kuesioner yang telah dilakukan, sebagian masyarakat belum mengetahui
manfaat serai sebagai pengusir nyamuk. Oleh karena itu, kami melakukan serangkaian kegiatan
bersama dengan masyarakat. Berikut adalah hasil dari kegiatan yang telah dilakukan:

Tabel 1. Hasil Kegiatan

No Hari, tanggal Acara Sasaran Hasil Kegiatan
1. Sabtu, 26 Sosialisasi bahaya | Ibu-ibu Dusun Meningkatkan pengetahuan
Agustus 2023 DBD Sugo tentang bahaya DBD.
2. Sabtu, 26 Sosialisasi Ibu-ibu Dusun 1. Peningkatan pemahaman
Agustus 2023 pembuatan spray Sugo tentang penyebab DBD.
antinyamuk 2. Mempelajari secara langsung

cara pembuatan spray
antinyamuk dari tanaman
serai.

3. Membagikan hasil pembuatan
spray antinyamuk kepada ibu-
ibu.

Pada hasil kegiatan dapat dilihat bahwa kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penyakit DBD, baik mengenai sejauh apa bahaya maupun
penyebab penyakit tersebut. Selain itu, hasil yang diberikan setelah intervensi menunjukkan bahwa
ibu-ibu Dusun Sugo telah memahami dan dapat mempraktikan dengan benar bagaimana cara
mengolah tanaman serai menjadi antinyamuk, yang tentunya hal ini dapat bermanfaat baik dalam
menunjang perekonomian warga setempat, maupun meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan
warga setempat.

Penjelasan Kegiatan :

1. Penyuluhan DBD
Kegiatan penyuluhan dilakukan pada hari Sabtu di Dusun Sugo dengan ibu-ibu RT 1. Sosialisasi

terkait demam berdarah dan pembuatan spray antinyamuk dari tanaman serai disampaikan secara rinci.

Selain itu kami juga membagikan leaflet kepada seluruh ibu-ibu tersebut untuk membantu memahami

materi yang diberikan dan juga dapat menambah pengetahuan (Dipahayu and Annurijati 2022).

Berikut merupakan beberapa materi yang akan disampaikan pada acara sosialisasi yaitu :

a. Demam Berdarah (DBD) ialah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk aedes aegypti.

b. Gejala DBD adalah demam tinggi yang berlangsung 2-7 hari, bintik merah berdarah di kulit, sakit
kepala, myeri otot dan sendi, mual dan muntah.

c. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan adalah melakukan 3M yang dilakukan kurang lebih
seminggu sekali, yaitu menguras, menutup, dan mendaur ulang barang bekas. Metode 3M ini
dianjurkan pemerintah agar dilakukan setiap tahun terutama saat musim hujan (Podung, Tatura, and
Mantik 2021). Jika kegiatan ini dilakukan dengan baik akan dapat menekan perkembangbiakan
nyamuk, minimal angka bebas jentik pada pemeriksaan jentik berkala lebih dari 95%.

d. Tindakan pertolongan pertama bagi DBD, yaitu minum, pemberian obat antipiretik dan perhatian
medis segera.

2. Sosialisasi pembuatan Semprot Anti Nyamuk

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan ilmu baru yaitu spray antinyamuk yang terbuat dari
serai. Bahan yang digunakan mudah ditemukan dan mudah dibuat. Sosialisasi diawali dengan
pengenalan pengertian DBD, faktor penyebabnya dan solusi penanggulangannya (Sahamastuti et al.

2019). Kelompok kami memberikan inovasi dengan pertimbangan bahan-bahan alami yang benar-

benar aman untuk digunakan. Ada 20 (dua puluh) orang yang mengikuti acara ini, mereka adalah ibu-

ibu RT 1 dari Dusun Sugo yang menjadi sasaran utama. Mengingat peran mereka yang lebih dominan
dalam kegiatan keluarga.
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Dalam sosialisasi menjelaskan kasus-kasus terkait DBD di Indonesia, seperti pengenalan ciri fisik
nyamuk aedes, tempat perkembangbiakan, ciri penderita DBD, dan pengobatan penyakit DB. Dalam
hal ini kami menawarkan solusi dengan inovasi spray antinyamuk yang aman dan tentunya juga ramah
lingkungan. Sosialisasi tersebut juga menjelaskan langkah-langkah dari pembuatan hingga
penerapannya di tempat-tempat yang diduga sarang nyamuk. Langkah-langkah pembuatan obat
nyamuk sereh adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, antara lain: pisau, talenan, botol semprot, panci,

saringan, serai, air, alkohol 70%

2. Bahan yang akan digunakan untuk pengolahan, meliputi :

a. Potong serai yang sudah dicuci menjadi potongan - potongan kecil

b. Rebus irisan serai selama 30 menit sampai warna air berubah menjadi coklat.

c. Setelah dingin, saring dan masukkan larutan ke dalam wadah semprot, tambahkan alkohol 70%,

perbandingan serai:alkohol adalah 3 : 1.

d. Tambahkan perasan jeruk nipis ke dalam larutan sebagai penambah aroma.

Dengan mengikuti langkah-langkah pembuatan spray antinyamuk yang telah dijelaskan
sebelumnya, proses pengolahan inovatif ini mudah ditiru oleh ibu-ibu Dusun Sugo. Tanaman serai ini
cukup mudah ditemukan dilingkungan sekitar. Inovasi semprot antinyamuk ini tidak berbahaya karena
terbuat dari bahan alami herbal dan tidak menggunakan bahan kimia berbahaya. Penggunaan anti
nyamuk alami diharapkan dapat memberikan efek yang aman terhadap kulit sensitif (Safitri et al.
2022).

SIMPULAN

Melalui kegiatan sosialisasi pembuatan spray anti nyamuk kesadaran dan pengetahuan masyarakat
meningkat tentang pemanfaatan tanaman toga serai yang berasal dari tumbuhan alami, dimana
tumbuhan ini juga mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Hasil kegiatan yang dilakukan bersama
ibu-ibu Dusun Sugo berjalan lancar dan tentunya diterima dengan baik oleh masyarakat.

SARAN

Melalui kegiatan ini, kami berharap masyarakat dapat belajar tentang penting nya menjaga
lingkungan agar tetap sehat dan tidak menjadi tempat berkembang biak jentik nyamuk Aedes Aegypti.
Memiliki kemampuan untuk mengembangkan produk-produk kesehatan berbadan dasar dari tanaman
obat keluarga yang ada di sekitar rumah. Diperlukan penelitian lanjut untuk efektifitas dan usia simpan
produk spray anti nyamuk dan dikembangkan menjadi unit usaha di desa Kedung Sugo Kecaman
Prambon Kabupaten Sidoarjo.
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